
 
KRITERIA 

LOMBA MEMBUAT JAJAN LEPET BUGIS 

PESTA KESENIAN BALI XLII TAHUN 2020 

 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam rangkaian kegiatan Pesta Kesenian Bali yang ke XLII Tahun 2020 

dengan tema “Atma Kerthi” : Penyucian Jiwa Paripurnayang merupakan salah 

satu event untuk menggali, melestarikan, dan mengembangkan warisan budaya 

kuliner Baliyang inovatif dan kreatif yang berbasis budaya unggulan, maka 

diselenggarakan lomba dibidang kuliner.  

Untuk membudayakan masakan tradisional dari masing-masing 

kabupaten yang ada  di Bali sehingga masakan tradisional Bali bisa diterima oleh 

khalayak ramai terutama wisatawan yang berkunjung ke Bali dari mancanegara, 

maka diambil beberapa masakan tradisional yang dipilih yaitu Lomba Membuat 

Jajan Lepet Bugis 

II. KETENTUAN UMUM 

1. Organisasi Wanita Provinsi mengirimkan 1 Tim, masing-masingTim terdiri dari 

2 orang peserta (laki-laki, perempuan, atau laki-perempuan) 

2. TP. PKK Kabupaten/Kota mengirimkan 2 Tim, masing-masingTim terdiri dari 2 

orang peserta (laki-laki, perempuan, atau laki-perempuan) 

3. Umur peserta 17 s.d 25 tahun  

4. Peserta berasal dari Kabupaten/Kota setempat dengan menyerahkan Kartu 

Identitas (KTP dan KK) kepada panitia 1 minggu sebelum pelaksanaan lomba 

5. Bahandan alat disiapkan oleh peserta 

6. Resep dan nama peserta dikumpulkan ke panitia 1 minggu sebelum lomba 

7. Peserta menggunakan busana adat madya dan apron (celemek) 

8. Tidak diperkenankan mengganti peserta saat lomba sedang berlangsung  

 

III. KETENTUAN KHUSUS 

1. Bahan Lepet Bugis dibuat dari umbi-umbian 

2. Tidak diperbolehkan membawa produk jadi dari rumah 

3. Produk dibungkus dengan daun pisang 

4. Mempergunakan pewarna alami 

5. Peserta sudah ada ditempat lomba 1 jam sebelum lomba dimulai 
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6. Membuat produk dihidangkan/display sejumlah 25 buah dan dinilai oleh 

dewan juri  

7. Waktu persiapan sampai penyajian selama 2 jam 

 

IV. PENILAIAN 

A. Aspek-aspek penilaian 

1. Sanitasi Hygiene 

2. Tekstur 

3. Rasa 

4. Warna 

5. Bentuk bungkusan 

6. Cara penyajian 

B. Tata Cara Penilaian  

1. Kelengkapan pakaian kerja peserta  

2. Rentang nilai dari 60-100 

3. Pengamatan proses pengerjaan 

C. Lain-lain  

1. Penilaian dilaksanakan di tempat lomba yang telah ditentukan oleh 

panitia. 

2. Membawa makanan/kue jadi dari rumah langsung didiskualifikasi 

3. Peserta lomba yang melanggar ketentuan diatas dankehadirannya 

terlambat dari waktu yang ditentukan panitia, tidak mendapatkan 

tambahan waktu. 

4. Keputusan dewan juri tidak dapat diganggu gugat. 

5. Hasil penilaian lomba terdiri atas juara I, II, III dan harapan I, II, III. 

6. Pemenang lomba juara I, II, III diberikan piala, piagam, dan hadiah uang, 

sedangkan juara harapan I, II, III hanya diberikan piagam, dan hadiah 

uang. 

 

V. PENUTUP 

Demikian kriteria ini, untuk dapat dijadikan pedoman dalam 

LombaMembuat Jajan Lepet Bugis PKB XLII Tahun 2020. 

 

Bali, 9 Januari 2020 
 

KEPALA DINAS  KEBUDAYAAN 

PROVINSI BALI, 
 

 
 

 

I WAYAN ADNYANA,  

NIP. 19760404 200312 1 002 

 

 

PARAF HIRARKI 

Kabid Kesenian   

Kasi Seni Pertunjukan   



 

KRITERIA 

LOMBA MEMBUAT JAJAN BANTAL 

PESTA KESENIAN BALI XLII TAHUN 2020 

 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam rangkaian kegiatan Pesta Kesenian Bali yang ke XLII Tahun 

2020dengan tema “Atma Kerthi” : Penyucian Jiwa Paripurnayang merupakan 

salah satu event untuk melestarikan, menggali, mempopulerkan warisan budaya 

kuliner Bali serta pengembangan makanan tradisional Bali yang inovatif dan 

kreatif yang berbasis budaya unggulan, maka diselenggarakan lomba dibidang 

kuliner.  

Untuk membudayakan masakan tradisional dari masing-masing 

kabupaten yang ada  di Bali sehingga masakan tradisional Bali bisa diterima oleh 

khalayak ramai terutama wisatawan yang berkunjung ke Bali dari mancanegara, 

maka diambil beberapa masakan tradisional yang dipilih yaitu Lomba Membuat 

Jajan Bantal 

II. KETENTUAN UMUM 

1. Organisasi Wanita Provinsi mengirimkan 1 Tim,  masing-masing Tim terdiri 

dari 2 orang peserta (laki-laki, perempuan, atau laki-perempuan) 

2. Kabupaten/Kota mengirimkan 2 Tim,  masing-masing Tim terdiri dari 2 orang 

peserta (laki-laki, perempuan, atau laki-perempuan) 

3. Umur peserta 17 s.d 25 tahun  

4. Peserta berasal dari Kabupaten/Kota setempat dengan menyerahkan Kartu 

Identitas (KTP dan KK) kepada panitia 1 minggu sebelum pelaksanaan lomba 

5. Bahandan alat disiapkan oleh peserta 

6. Resep dan nama peserta dikumpulkan ke panitia 1 minggu sebelum lomba 

7. Peserta menggunakan busana adat madya dan apron (celemek) 

8. Tidak diperkenankan mengganti peserta saat lomba sedang berlangsung  

 

III. KETENTUAN KHUSUS 

1. Membuat kulit Bantal dari janur dan dibuat ditempat lomba 

2. Panjang Bantal 15 cm 

3. Tali pengikat bantal menggunakan bahan alami 

4. Tidak diperbolehkan membawa produk jadi dari rumah (ketan direndam dari 

rumah) 

5. Peserta sudah ada ditempat lomba 1 jam sebelum lomba dimulai 
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6. Produk  dihidangkan/display sejumlah 25 buah dan dinilai oleh dewan juri  

7. Waktu persiapan sampai penyajian selama 2 jam 

 

IV. PENILAIAN 

A. Aspek-aspek penilaian 

1. Sanitasi Hygiene 

2. Tekstur 

3. Rasa 

4. Warna 

5. Bentuk Bungkusan 

6. Cara penyajian 

B. Tata Cara Penilaian  

1. Kelengkapan pakaian kerja peserta  

2. Rentang nilai dari 60-100 

3. Pengamatan proses pengerjaan 

C. Lain-lain  

1. Penilaian dilaksanakan di tempat lomba yang telah ditentukan oleh 

panitia. 

2. Membawa makanan/kue jadi dari rumah langsung didiskualifikasi 

3. Peserta lomba yang melanggar ketentuan diatas dankehadirannya 

terlambat dari waktu yang ditentukan panitia, tidak mendapatkan 

tambahan waktu. 

4. Keputusan dewan juri tidak dapat diganggu gugat. 

5. Hasil penilaian lomba terdiri atas juara I, II, III dan harapan I, II, III. 

6. Pemenang lomba juara I, II, III diberikan piala, piagam, dan hadiah uang, 

sedangkan juara harapan I, II, IIIhanya diberikan piagam, dan hadiah 

uang. 

 

V. PENUTUP  

Demikian kriteria ini, untuk dapat dijadikan pedoman dalam Lomba 

Membuat Jajan Bantal PKB XLII Tahun 2020. 

 

Bali,9 Januari 2020 
 

KEPALA DINAS  KEBUDAYAAN 

PROVINSI BALI, 
 

 
 

 

I WAYAN ADNYANA,  

NIP. 19760404 200312 1 002 

 

 

PARAF HIRARKI 

Kabid Kesenian   

Kasi Seni Pertunjukan   



 
KRITERIA 

LOMBA MEMBUAT BETUTU BEBEK 

PESTA KESENIAN BALI XLII TAHUN 2020 

 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam rangkaian kegiatan Pesta Kesenian Bali yang ke XLII Tahun 

2020dengan tema “Atma Kerthi” : Penyucian Jiwa Paripurnayang merupakan 

salah satu event untuk melestarikan, menggali, mempopulerkan warisan budaya 

kuliner Bali serta pengembangan makanan tradisional Bali yang inovatif dan 

kreatif yang berbasis budaya unggulan, maka diselenggarakan lomba dibidang 

kuliner.  

Untuk membudayakan masakan tradisional dari masing-masing 

kabupaten yang ada  di Bali sehingga masakan tradisional Bali bisa diterima oleh 

khalayak ramai terutama wisatawan yang berkunjung ke Bali dari mancanegara, 

maka diambil beberapa masakan tradisional yang dipilih yaitu Lomba Membuat 

BetutuBebek 

II. KETENTUAN UMUM 

1. Organisasi Wanita Provinsi mengirimkan 1 Tim, masing-masing Tim terdiri 

dari 2 orang peserta (laki-laki, perempuan, atau laki-perempuan) 

2. TP. PKK Kabupaten/Kota mengirimkan 2 Tim,  masing-masing Tim terdiri 

dari 2 orang peserta (laki-laki, perempuan, atau laki-perempuan) 

3. Umur peserta 17 s.d 25 tahun  

4. Peserta berasal dari Kabupaten/Kota setempat dengan menyerahkan Kartu 

Identitas (KTP dan KK) kepada panitia 1 minggu sebelum pelaksanaan 

lomba 

5. Bahan dan alat disiapkan oleh peserta 

6. Resep dan nama peserta dikumpulkan ke panitia 1 minggu sebelum lomba 

7. Peserta menggunakan busana adat madya dan apron (celemek) 

8. Tidak diperkenankan mengganti peserta saat lomba sedang berlangsung  

 

III. KETENTUAN KHUSUS 

1. Tidak diperbolehkan membawa produk jadi dari rumah 

2. Dalam pembuatan betutu menggunakan pembungkus alami 

3. Tidak diperbolehkan menggunakan bahan penyedap MSG dan sejenisnya 

4. Peserta sudah ada ditempat lomba 1 jam sebelum lomba dimulai 

5. Produk  dihidangkan/display 1 ekor utuh dan dinilai oleh dewan juri  

6. Waktu persiapan sampai penyajian selama 2 jam 
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IV. PENILAIAN 

A. Aspek-aspek penilaian 

1. Sanitasi Hygiene 

2. Tekstur 

3. Rasa 

4. Bentuk 

5. Cara penyajian 

B. Tata Cara Penilaian  

1. Kelengkapan pakaian kerja peserta  

2. Rentang nilai dari 60-100 

3. Pengamatan proses pengerjaan 

D. Lain-lain  

1. Penilaian dilaksanakan di tempat lomba yang telah ditentukan oleh panitia. 

2. Membawa makanan (Betutu) jadi dari rumah langsung di diskualifikasi 

3. Peserta lomba yang melanggar ketentuan diatas dan kehadirannya 

terlambat dari waktu yang ditentukan panitia, tidak mendapatkan tambahan 

waktu. 

4. Keputusan dewan juri tidak dapat diganggu gugat 

5. Hasil penilaian lomba terdiri atas juara I, II, III dan harapan I, II, III. 

6. Pemenang lomba juara I, II, III diberikan piala, piagam, dan hadiah uang, 

sedangkan juara harapan I, II, IIIhanya diberikan piagam, dan hadiah uang. 

 

V. PENUTUP  

Demikian kriteria ini, untuk dapat dijadikan pedoman dalam Lomba 

Membuat BetutuBebek PKB XLII Tahun 2020. 

 

Bali,9 Januari 2020 
 

KEPALA DINAS  KEBUDAYAAN 

PROVINSI BALI, 
 

 

 

 

I WAYAN ADNYANA,  

NIP. 19760404 200312 1 002 

 

 

 

 

PARAF HIRARKI 

Kabid Kesenian   

Kasi Seni Pertunjukan   



 
KRITERIA 

LOMBA MEMBUAT SAYUR KALAS 

PESTA KESENIAN BALI XLII TAHUN 2020 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam rangkaian kegiatan Pesta Kesenian Bali yang ke XLII Tahun 

2020dengan tema “Atma Kerthi” : Penyucian Jiwa Paripurnayang merupakan 

salah satu event untuk melestarikan, menggali, mempopulerkan warisan budaya 

kuliner Bali serta pengembangan makanan tradisional Bali yang inovatif dan 

kreatif yang berbasis budaya unggulan, maka diselenggarakan lomba dibidang 

kuliner.  

Untuk membudayakan masakan tradisional dari masing-masing 

kabupaten yang ada  di Bali sehingga masakan tradisional Bali bisa diterima oleh 

khalayak ramai terutama wisatawan yang berkunjung ke Bali dari mancanegara, 

maka diambil beberapa masakan tradisional yang dipilih yaitu Lomba Membuat 

SayurKalas 

II. KETENTUAN UMUM 

1. Organisasi Wanita Provinsi mengirimkan 1 Tim,  masing-masing Tim terdiri 

dari 2 orang peserta (laki-laki, perempuan, atau laki-perempuan) 

2. Kabupaten/Kota mengirimkan 2 Tim,  masing-masing Tim terdiri dari 2 orang 

peserta (laki-laki, perempuan, atau laki-perempuan) 

3. Umur peserta 17 s.d 25 tahun  

4. Peserta berasal dari Kabupaten/Kota setempat dengan menyerahkan Kartu 

Identitas (KTP dan KK) kepada panitia 1 minggu sebelum pelaksanaan 

lomba 

5. Bahandan alat disiapkan oleh peserta 

6. Resep dan nama peserta dikumpulkan ke panitia 1 minggu sebelum lomba 

7. Peserta menggunakan busana adat madya dan apron (celemek) 

8. Tidak diperkenankan mengganti peserta saat lomba sedang berlangsung  

 

III. KETENTUAN KHUSUS 

1. Tidak diperbolehkan membawa produk jadi dari rumah 

2. Bumbu bali dan ditambah santan 

3. Mempergunakan bahan sayur lokal (kacang panjang, daun singkong, daun 

kelor, daun kacang-kacangan, daun belimbing, daun waluh, dan sejenisnya) 

4. Tidak diperbolehkan menggunakan bahan penyedap MSG dan sejenisnya 
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5. Peserta sudah ada ditempat lomba 1jam sebelum lomba dimulai 

6. Produk  dihidangkan/display untuk 4 orang  dan dinilai oleh dewan juri  

7. Waktu persiapan sampai penyajian selama 2 jam 

 

IV. PENILAIAN 

A. Aspek-aspek penilaian 

1. Sanitasi Hygiene 

2. Tekstur 

3. Rasa 

4. Warna 

5. Cara penyajian 

B. Tata Cara Penilaian  

1. Kelengkapan pakaian kerja peserta  

2. Rentang nilai dari 60-100 

3. Pengamatan proses pengerjaan 

C. Sanksi 

1. Membawa makanan jadi dari rumah langsung didiskualifikasi 

D. Lain-lain  

1. Penilaian dilaksanakan di tempat lomba yang telah ditentukan oleh panitia. 

2. Membawa makanan jadi dari rumah langsung di diskualifikasi 

3. Peserta lomba yang melanggar ketentuan diatas dan kehadirannya 

terlambat dari waktu yang ditentukan panitia, tidak mendapatkan tambahan 

waktu. 

4. Keputusan dewan juri tidak dapat diganggu gugat. 

5. Hasil penilaian lomba terdiri atas juara I, II, III dan harapan I, II, III. 

6. Pemenang lomba juara I, II, III diberikan piala, piagam, dan hadiah uang, 

sedangkan juara harapan I, II, IIIhanya diberikan piagam, dan hadiah uang. 

 

V. PENUTUP 

Demikian kriteria ini, untuk dapat dijadikan pedoman dalam Lomba 

Membuat SayurKalas PKB XLII Tahun 2020. 

 

Bali,9 Januari 2020 
 

KEPALA DINAS  KEBUDAYAAN 

PROVINSI BALI, 

 
 

 

I WAYAN ADNYANA,  

NIP. 19760404 200312 1 002 

 

 

PARAF HIRARKI 

Kabid Kesenian   

Kasi Seni Pertunjukan   



 
KRITERIA 

LOMBA MASAK SERBA IKAN 

PESTA KESENIAN BALI XLII TAHUN 2020 

 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam rangkaian kegiatan Pesta Kesenian Bali yang ke XLII Tahun 

2020dengan tema “Atma Kerthi” : Penyucian Jiwa Paripurnayang merupakan 

salah satu event untuk melestarikan, menggali, mempopulerkan warisan budaya 

kuliner Bali serta pengembangan makanan tradisional Bali yang inovatif dan 

kreatif yang berbasis budaya unggulan, maka diselenggarakan lomba dibidang 

kuliner.  

Untuk membudayakan masakan tradisional dari masing-masing 

kabupaten yang ada  di Bali sehingga masakan tradisional Bali bisa diterima oleh 

khalayak ramai terutama wisatawan yang berkunjung ke Bali dari mancanegara, 

maka diambil beberapa masakan tradisional yang dipilih yaitu Masak Serba Ikan. 

II. KETENTUAN UMUM 

1. Organisasi Wanita Provinsi mengirimkan 1 Tim PKK (1 Tim terdiri dari 2 orang 

peserta) 

2. Kabupaten/Kota mengirimkan 2 Tim PKK (1 Tim terdiri dari 2 orang peserta) 

3. Peserta berasal dari Kabupaten/Kota setempat dengan menyerahkan Kartu 

Identitas (KTP dan KK) kepada panitia 1 minggu sebelum pelaksanaan lomba 

4. Resep dan nama peserta dikumpulkan ke panitia 1 minggu sebelum lomba 

5. Bahandan alat disiapkan oleh peserta 

6. Peserta menggunakan busana adat madya dan apron (celemek) 

7. Tidak diperkenankan mengganti peserta saat lomba sedang berlangsung   

 

III. KETENTUAN KHUSUS 

1. Tidak diperbolehkan membawa produk jadi dari rumah 

2. Membuat hidangan Sup dan Lauk Pauk dari bahan ikan 

3. Mempergunakan bumbu tradisional Bali 

4. Mempergunakan hiasan dari bahan makanan yang dapat dimakan  

5. Tidak diperbolehkan menggunakan bahan penyedap MSG dan sejenisnya 
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6. Peserta sudah ada ditempat lomba 1 jam sebelum lomba dimulai 

7. Produk  dihidangkan/display untuk 4 orang  dan dinilai oleh dewan juri  

8. Waktu persiapan sampai penyajian selama 2 jam 

 

IV. PENILAIAN 

A. Aspek-aspek penilaian 

1. Sanitasi Hygiene 

2. Tekstur 

3. Rasa 

4. Warna 

5. Cara penyajian 

B. Tata Cara Penilaian  

1. Kelengkapan pakaian kerja peserta  

2. Rentang nilai dari 60-100 

3. Pengamatan proses pengerjaan 

C. Lain-lain  

1. Penilaian dilaksanakan di tempat lomba yang telah ditentukan oleh 

panitia. 

2. Membawa makanan jadi dari rumah langsung didiskualifikasi 

3. Peserta lomba yang melanggar ketentuan diatas dan kehadirannya 

terlambat dari waktu yang ditentukan panitia, tidak mendapatkan 

tambahan waktu. 

4. Keputusan dewan juri tidak dapat diganggu gugat. 

5. Hasil penilaian lomba terdiri atas juara I, II, III dan harapan I, II, III. 

6. Pemenang lomba juara I, II, III diberikan piala, piagam, dan hadiah uang, 

sedangkan juara harapan I, II, IIIhanya diberikan piagam, dan hadiah 

uang. 

V. PENUTUP  

Demikian kriteria ini, untuk dapat dijadikan pedoman dalam Lomba Masak 

Serba IkanPKB XLII Tahun 2020. 

 

Bali,9 Januari 2020 
 

KEPALA DINAS  KEBUDAYAAN 

PROVINSI BALI, 

 
 
 

 

I WAYAN ADNYANA,  

NIP. 19760404 200312 1 002 

 

PARAF HIRARKI 

Kabid Kesenian   

Kasi Seni Pertunjukan   


